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Perkembangan Pemahaman Bacaan

Sri Tiatri, S.Psi., M.Si., Psi.

PENDAHULUAN

Studi mengenai liferasi, khususnya pemahaman bacaan (reading compre-
hension) di kalangan ilmuwan psikologi di Indonesia terhitung masih
langka. Padahal, studi mengenai pemahaman bacaan yang dilakukan
oleh para pakar psikologi telah banyak dilakukan di negara-negara maju
serta mencakup ratusan studi mengenai pemahaman bacaan dari berba-
ppai disiplin ilmu seperti linguistik, neurologi, pendidikan, dan psikologi.
Studi-studi mengenai pemahaman bacaan yang dilakukan para pakar psi-
kologi ini sangat beragam, melibatkan aspek kognitif, aspek perkembang-
an kemampuan membaca, dan aspek pengembangan pengajaran untuk
pemahaman bacaan.

Mengapa kemampuan memahami bacaan sangat diperlukan? “Da-
lam era globalisasi saat ini, di mana komunitas dunia kian menyatu, indi-
vidu yang memiliki akses ke pengetahuan dan mampu menampilkannya
secara tepat dalam cara lisan maupun tulisan, akan lebih memiliki keku-
atan (power)” (Heath, 1984). Kondisi “literate” mengubah individu-indivi-
du menjadi tidak lagi tergantung hanya pada "immediate senses” dan kon-
lak yang langsung (Heath, 1984). Dengan kata lain, individu dapat mem-
peroleh informasi melalui bahan bacaan dan tidak senantiasa harus ber-
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sentuhan langsung dengan pengindraan untuk mampu mengalami dan
memahami suatu hal tertentu. Akibatnya, dengan menjadi “literate”, indi-
vidu menjadi lebih memiliki akses pengetahuan yang dapat digunakan-
nya untuk mengendalikan diri dan situasi yang dihadapi dan serta yang
akan membantunya dalam memecahkan berbagai masalah dan persoalan
dalam kehidupannya.

Istilah “literasi” berasal dari bahasa Latin literatus, yang berarti “a
learned person” atau orang yang belajar (Foster & Purves, 1984). Pada abad
pertengahan, seorang literatus adalah orang yang dapat membaca, me-
nulis dan bercakap-cakap dalam bahasa Latin. Dalam perkembangannya
kemudian, istilah liferasi ini pernah memiliki cakupan yang sempit, yaitu
berupa kemampuan minimal dalam hal membaca. Namun kemudian, is-
tilah literasi tidak hanya untuk kemampuan membaca, tetapi juga kemam-
puan menulis. Bahkan Cipolla menggunakan istilah “semi-iliterate” bagi
mereka yang dapat membaca tetapi tidak dapat menulis (Cipolla, 1969).
Dalam perkembangan istilah terkini yang ditandai dengan serbuan tek-
nologi informasi yang gencar, para pakar pendidikan menggunakan isti-
lah multiliterasi (misalnya Luke, 2000), bahkan multiliterasi kritis (critical
multiliteracies). Secara sederhana dapat dikatakan, istilah ini menunjuk
pada kondisi mampu secara kritis menggunakan berbagai wahana dalam
berkomunikasi.

Pembahasan mengenai literasi merupakan pembahasan tersendiri
yang akan mencakup ratusan artikel tersendiri. Tulisan ini mengangkat
masalah literasi, bukan untuk membahasnya secara mendalam, melainkan
untuk menjadikan pembaca lebih memahami kaitan antara pemahaman
bacaan dan kepentingan yang lebih luas, yaitu literasi. Pemahaman baca-

an hanyalah bagian kecil dari literasi. Walaupun demikian, pemahaman

bacaan perlu dipahami pula secara mendalam, sebagai bagian dari upaya
pencapaian kemampuan literasi yang memadai.

Pentingnya kemampuan memahami bacaarr telah diuraikan di atas,
tetapi masalah selanjutnya adalah adanya kenyataan bahwa cukup ba-
nyak murid sekolah yang mengalami kesulitan dalam memahami bacaan.
Studi yang dilakukan pada tahun 1980-an (misalnya Armbruster & Gud-
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brandsen, 1986; Berkowitz, 1986) menemukan bahwa murid-murid di ne-
gara mereka, khususnya kelas 4, 5 dan 6 sekolah dasar, mengalami kesu-
litan dalam membaca dan mengingat apa yang telah dibaca. Kesulitan ini
dapat terjadi karena beberapa alasan, antara lain karena kurangnya pela-
tihan dalam pengajaran membaca. Penulis belum menemukan data pene-
litian dari Indonesia. Namun tampaknya kesulitan menangkap pengerti-
an dari bacaan, untuk kemudian mengingat dan memanfaatkannya pada
saat diperlukan, juga akan ditemukan di Indonesia. Belum berkembang-
nya strategi pengajaran khusus dalam pemahaman bacaan di Indonesia
bisa jadi juga menjadi salah satu alasan untuk menduga bahwa di Indonesia
memahami bacaan juga menjadi masalah bagi kebanyakan murid. Oleh
karena itu, tulisan ini berusaha memahami pemahaman bacaan, untuk
selanjutnya semaksimal mungkin mengajukan rekomendasi-rekomendasi
yang dapat dilaksanakan oleh para pendidik dalam memberikan peng-
ajaran kepada para siswa sekolah.

Sebagaimana dikemukakan di atas, tinjauan terhadap pemahaman
bacaan dapat dilakukan dari berbagai sudut pandang. Dalam tulisan ini,
sudut pandang psikologi perkembangan kognitif menjadi fokus utama pem-
bahasan. Tulisan ini bertujuan memberikan gambaran umum mengenai
teori pemahaman bacaan, khususnya dari sudut pandang psikologi per-
kembangan dan psikologi kognitif, pengajaran pemahaman bacaan, dan
pada akhirnya mencoba mencari implikasi dari bahasan tersebut untuk
pendidikan terutama bagi murid di sekolah.

Beberapa Istilah Dasar dalam Studi Pemahaman Bacaan

Sebelum beranjak ke pembahasan selanjutnya, pemahaman terhadap be-
berapa istilah akan membantu memahami uraian yang diberikan. Mini-
mal, ada enam istilah dasar pada aspek-aspek linguistik yang pada awal-
nya digunakan dalam ilmu linguistik (linguistics) tetapi kemudian diguna-
kan oleh bidang ilmu lainnya yang mengacu pada konsep yang sama.

. Istilah-istilah dasar itu adalah: (1) Fonologi, yaitu studi mengenai ba-
paimana suara digunakan dalam suatu bahasa; (2) Fonetik, yaitu studi me-
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ngenai suara-suara dasar; (3) Semantik, yaitu studi mengex?ai a'rti (meadr.zmge):;_
(4) Syntax, yaitu studi mengenai urutan kata; ) MOﬁOlf)gl’ ya1§1 studi :::\ -
ngenai kata dan pembentukan kata; (6) Pragmatik, yaitu studi meng

bahasa (Harley, 2001). : '
peng?ilgr;a?sr"dlah 1air\a;rlangyperlu diketahui adalah: (1.) Morfem, yalt\; 1lmlt
terkecil yang mengandung arti; (2) Fonem, yaitu ur}lt suara daéar alam
suatu bahasa; dan (3) Grafem, yaitu suatu unit dari baha.sa tulisan yang
terkait dengan suatu fonem. Sebagai tambahan,. dfalam kaitan dli;ga'nﬁll):};
nyimpanan kosakata dalam kognisi, psikolinguistik menggunakan 1s
lexicon sebagai kamus (perbendaharaan kata) mental.

Pemahaman Bacaan dalam Konteks Perkembangan Membaca

Sebagaimana dikemukakan di bagian pendahuluan, keterampilan mer'na—
hami bacaan merupakan hal penting. Sebagai bagian dari keterampilan
membaca, pemahaman bacaan ini sulit dipisahkan dari tahap-tahap per-

kembangan membaca; padahal ada berbagai pendapat mengenai perkem- |

bangan membaca. -
gaIgalam konteks belajar membaca di negaranya, Chall (1983) menge

mukakan 6 tahap dalam perkembangan membaca, d'ari taha}? 0 .sargpal
dengan 5. Tahap 0, yaitu tahap pre-reading (sejak lahir sampai 1u)sl.at hta—
hun); tahap ke-1, yaitu tahap dekoding (usia 6-7 at;.m kelas 1—1.2 ‘i ) 'a 7a-}:8>
ke-2, yaitu tahap konfirmasi, kelancaran dan “ungluing from prm't .(uslxa; :
atau kelas 2-3 SD); tahap ke-3, yaitu membaca untul.< mempelajari ha kalrz;;
tahap ke-4 adalah tahap beragam sudut pandang (usia 1.4—15.5 atau s: 0 e; ]
menengah); tahap ke-5, yaitu konstruksi d;g3;ekonstruksz (usia 18 tahun
erguruan tinggi) (Chall, 1983).

- 2i’t\eli;artr;;ianppegrrl:bag.;ian tftip dari Chall (1983) in.i rx?emang tidal; po‘.
puler lagi digunakan, bagi penulis, informasi ini menjadi berguna sebagal
salah satu standar dalam pembahasan perkembangan kemampuan merr;l-
baca. Melalui tahapan membaca tersebut dapat dilih'at bahwa per.ner-ol.ed -
an makna dari suatu bacaan dap;at dicapai, paling tidak, setelah individu

melalul tahap dekoding.
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Untuk dapat membangun pemahaman dari hal yang dibaca, peran
dekoding sangatlah penting. Dasar dari dekoding ini adalah penguasaan sis-
tem hubungan antara huruf dan fonem (the chiper). Anak tidak cukup ha-
nya mengetahui sistem itu, tetapi harus menginternalisasikan sejumlah
besar informasi leksikal, seperti shoe (dalam bahasa Inggris) bersajak de-
ngan moo, tidak dengan mow; atau bahwa kata tak dalam bahasa Indonesia,
bersajak dengan rak. Untuk dapat menginternalisasikan informasi leksikal
itu, anak perlu memiliki kesadaran fonemik (phonemic awareness atau kesa-
daran bahwa kata itu terdiri dari fonem-fonem) dan juga perlu berlatih
yaitu dengan menulis. Tidak ada aktivitas lain yang dapat meningkatkan
kesadaran fonem selain dari menulis (Gough & Wren, 1999).

Memang, walaupun bahasa Indonesia menggunakan ortografi alfa-
betik seperti bahasa Inggris, penggunaan fonem-fonem bahasa Indonesia
lidak serumit bahasa Inggris. Huruf “a” akan tetap berbunyi “a” diikuti atau
didahului dengan fonem apa pun. Namun, penting dicatat bahwa dalam
belajar membaca bahasa Indonesia pun, anak perlu memiliki kesadaran
fonetik sebagai dasar dalam dekoding, sebelum ia beranjak ke tahap ber-
ikutnya, yaitu memperoleh pengertian dari apa yang ia baca.

Teori lain mengenai tahap belajar membaca dikemukakan Stuart dan
Coltheart (1988). Menurut mereka, ada 3 tahap pemerolehan membaca, yai-
lu tahap logografik (pemantapan pembedaan visual dari penglihatan sepin-
tas terhadap kosa kata); tahap alfabetik (belajar hubungan sederhana antara
prafem-fonem dan fonem-grafem); dan tahap ortografik (memahami fungsi-
fungsi morfemik dari pengejaan, dan menggunakan analogi leksikal saat
membaca kata-kata baru). Perlu dicatat bahwa walaupun belajar membaca
memiliki tahapan tertentu, Stuart dan Coltheart menemukan bahwa tidak
semua anak melalui tahap yang sama. Akan tetapi, tahapan tersebut me-
nunjukkan adanya perbedaan keterampilan dan pemahaman bacaan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Bacaan

P'eiahaman bacaan dipengaruhi oleh banyak faktor, namun tulisan ini
hanya akan membahas lima faktor. Faktor pertama adalah kemahiran da-
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lam proses dekoding, atau dalam studi yang dilakukan Saarnio dan kawan-
kawan dikategorikan sebagai keterampilan kognitif dasar (Saarnio, Oka,
& Paris, 1990). Cukup banyak penelitian yang menunjukkan hal ini. Gersten,
Fuchs, Williams, dan Baker (2001) misalnya, mengajukan 5 faktor yang
dapat mempengaruhi pemahaman bacaan, dan yang pertama disebutkan
adalah kelancaran membaca, yang tentunya melibatkan kelancaran dalam
dekoding. Dengan lancar membaca, energi kognitif seorang anak bisa dicu-
rahkan untuk melakukan kegiatan kognitif lainnya.

Faktor kedua adalah faktor pengetahuan terdahulu yang turut mem-
bekali seseorang dalam belajar membaca. Hal ini disebutkan oleh Gersten
et al. (2001) sebagai faktor-faktor: pengetahuan mengenai kosa kata (voca-
bulary knowledge); pengetahuan dasar (background knowledge); dan pengeta-
huan mengenai struktur teks. Puluhan penelitian telah membuktikan pen-
tingnya pengetahuan-pengetahuan itu dalam memahami bacaan (lihat
Bakken & Whedon, 2002).

Faktor selanjutnya adalah faktor motivasi, atau dalam kategori yang
diajukan Gersten disebut sebagai ketekunan (Gersten et al.,, 2001). Kegi-
atan membaca yang terus-menerus dilakukan merupakan latihan dan
pengalaman yang baik untuk memperoleh keuntungan dari membaca.
Murid yang sukses dalam membaca dapat mengalami peningkatan moti-
vasinya untuk membaca lainnya, sedangkan murid yang mengalami ke-
sulitan tidak merasakan kenikmatan membaca sehingga motivasinya un-
tuk membaca pun berkurang. Stanovich (1986) menemukan bahwa ke-
mampuan memahami membaca ini mengikuti hukum Matthew Effect
("yang sudah kaya bertambah kaya, yang miskin bertambah miskin”)
(Stanovich, 1986). Stanovich menjelaskan bahwa karena pengetahuan ko-
sakata secara mendasar dapat meningkatkan pemahaman bacaan, dan
membaca itu sendiri adalah mekanisme yang mengarahkan ke pengem-
bangan kosa kata, maka pengembangan keterampilan membaca dipenga-
ruhi oleh volume pengalaman membaca (Stanovich, 1986).

Faktor keempat adalah keterampilan kognitif tingkat tinggi (Saarnio,
et al,, 1990), termasuk strategi-strategi yang dilakukan selama proses mem-

baca. Penelitian menunjukkan bahwa pembaca yang baik akan aktif sejak 3
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pertama kali membaca dan pada akhirnya mampu melaporkan kesimpul-
an mengenai kondisi karakter-karakter dalam bacaan atau situasi yang
tergambar di dalam teks (Pressley, 1997). Keaktifan membaca ini termasuk
juga aktif menyeleksi hal yang penting dan kurang penting. Pressley me-
nemukan bahwa pembaca yang baik dapat dengan mudah menentukan
hal yang penting dan mengabaikan hal yang kurang penting. Balam kon-
teks menghadapi kata-kata bermakna ganda, Pressley mengevaluasi be-
berapa studi dan menemukan bahwa pembaca yang baik lebih efisien da-
lam mengabaikan pengertian (makna) yang kurang relevan dengan ma-
teri yang dibaca (Pressley, 1997). '

Faktor kelima yang mempengaruhi pemahaman bacaan adalah me-
takognisi. Para pembaca yang baik ternyata melakukan monitoring (pemo-
nitoran) terhadap pemahamannya. Mereka menggunakan strategi tertentu
ketika membaca, misalnya menggunakan overview (pemahaman umum),
menyeleksi bacaan, merangkum, dan mengulang informasi yang perlu di-
ingat (Pressley, 1999). Pembaca yang kurang baik kurang menggunakan stra-
tegi; ini mungkin karena kurangnya kesadaran dan pengertian atas varia-
bel-variabel yang mempengaruhi kegiatan membaca (Saarnio, et al., 1990).

Dengan memahami kelima faktor yang dapat mempengaruhi pema-
haman bacaan di atas, menjadi jelas bahwa pemahaman bacaan bukanlah
lugas yang sederhana. Pemahaman bacaan merupakan keterampilan kog-
nitif yang perlu dipelajari dan dilatih. Pemahaman bacaan sendiri meli-
batkan berbagai proses kognitif yang rumit dan kompleks. Rincian proses
kognitif yang terlibat dalam pemahaman bacaan tidak akan dibahas di
lalam tulisan ini. Tulisan ini akan lebih memusatkan perhatian pada per-
kembangan kognisi, khususnya pemahaman bacaan, menggunakan pen-
lekatan pemrosesan informasi.

Pomahaman Bacaan dalam Konteks Perkembangan Kognitif

Palam lingkungan normal anak usia sekolah, membaca tidak dapat dipi-
mhkan dari perkembangan kognitif (Saarnio, et al., 1990). Saarnio dan ka-
wan-kawannya berargumen bahwa pada saat anak-anak belajar membaca,
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mereka juga memperoleh strategi-strategi untuk mengendalikan perhatian
dan ingatan, memperoleh kosakata dan pengetahuan, belajar berkomuni-
kasi secara efektif, dan tersosialisasi dengan aktivitas-aktivitas sekolah.
Keterampilan membaca dan keterampilan kognitif jelas saling berka-
itan. Kemampuan-kemampuan kognitif akan membatasi pemerolehan ke-
terampilan membaca, sementara kekurangan dalam keterampilan mem-
baca ini dapat secara timbal-balik mempengaruhi keterampilan kognitif
(Stanovich, 1986). Pemahaman bacaan dapat diprediksi dengan melihat
proses kognitif yang terkait dengan usia dan kemampuan pembaca. Kom-
ponen-komponen dalam keterampilan membaca berubah sejalan dengan
meningkatnya usia dan keterampilan membaca (Saarnio, et al., 1990).

Status Teori-teori Perkembangan Kognitif Terkini

Pembahasan mengenai perkembangan kognitif memang penuh dengan
debat dan polemik. Paling tidak, ada dua debat mewarnai teori mengenai
perkembangan kognitif. Pertama, debat mengenai mana yang lebih ber-
peran dalam perkembangan anak: genetik atau lingkungan, terus saja ber-
kembang sampai saat ini. Para pendukung peran genetik terus saja me-
lakukan penelitian dan mengklaim bahwa hasil penelitiannya merupa-
kan bukti yang mendukung peran genetik. Demikian pula para pendu-
kung peran faktor lingkungan, yang terutama dimotori oleh para ahli teo-
ri pendidikan. Dalam tulisan ini, tanpa mengabaikan pengaruh faktor ge-
netik, penulis lebih menekankan pada apa yang dapat dilakukan oleh

lingkungan untuk mengoptimalkan perkembangan kognitif anak. Jadi, -

fokus pembahasan bukan lagi apa yang lebih berpengaruh, melainkan
bagaimana caranya supaya lingkungan bisa menciptakan kesempatan ba-
gi anak untuk berkembang optimal.

Debat kedua adalah mengenai teori perkembangan kognitif itu sen-
diri. Untuk dapat mencapai keuntungan dari berbagai debat tersebut, ba-
ik kiranya debat-debat tersebut dipelajari secara saksama. Richardson (1998)
secara elegan menyajikan berbagai debat tersebut dalam uraian mengenai
model-model dalam perkembangan kognitif. Richardson mengemukakan
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empat model perkembangan kognitif, yaitu model nativist, model associa-
tionist, model constructivist, dan model sociocognitive; serta model-model
gabungan dari keempat model tersebut.

Jika Richardson mengasimilasi pemrosesan informasi dalam keem-
pat model yang dikemukakannya, maka kelompok teoritikus lainnya meng-
khususkan pemrosesan informasi sebagai pendekatan di dalam teori per-
kembangan kognitif. Ditinjau dari sejarah munculnya pendekatan ini, da-
pat dilihat bahwa pendekatan ini berkembang setelah berkembangnya
teori perkembangan kognitif Piaget, yang dipicu oleh berkembangnya il-
mu komputer. Bagaimanapun, pendekatan pemrosesan informasi tidak
dapat dikatakan sebagai alternatif pengganti teori Piaget (McShane, 1991),
karena cukup banyak ide dasar yang berasal dari teori-teori Piaget.

Pada saat ini, berkembangnya teori-teori yang menganut paham post-
modernisme juga telah membuat berbagai teori yang menggeneralisasi-
kan berlakunya tahapan yang sama dalam perkembangan kognitif semua
anak, menjadi terpinggirkan. Dengan adanya paham baru ini, semua prin-
sip yang dikembangkan perlu diperhitungkan keberlakuannya dalam sua-
tu konteks. Walaupun pandangan postmodernisme ini pada akhirnya me-
nimbulkan kesulitan-kesulitan baru dalam memahami suatu fenomena,
pandangan postmodernisme menjadi berguna sebagai penyeimbang. Se-
cara lebih spesifik dapat dikatakan bahwa pandangan postmodernisme
berfungsi sebagai pengendali untuk mengurangi hasrat para teoritikus un-
luk menggeneralisasikan temuan-temuannya.

Bagaimanapun, untuk mempermudah penjelasan mengenai suatu fe-
nomena, suatu teori diperlukan. Tulisan ini perlu memilih teori. Salah sa-
fu teori mengenai perkembangan kognitif, yaitu teori-teori perkembang-
an pemrosesan informasi, adalah teori yang dipilih dalam tulisan ini. Se-
bagian besar teori ini dipengaruhi oleh teori perkembangan kognitif Piaget
dlan teori-teori pemrosesan informasi.

Para ahli teori yang dapat digolongkan dalam kategori pengguna pen-
dekatan pemrosesan informasi adalah Sternberg yang menggunakan ana-
lisis pemrosesan informasi dari perkembangan intelijensinya; Case; Klahr
dan Wallace; serta Siegler, yang terutama berupaya memahami hubungan
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antara pengetahuan anak dan kemampuannya untuk belajar (Siegler, 1986).
Selain keempat ahli yang mengemukakan teori tersebut, McShane (1991)
juga perlu diperhitungkan sebagai salah satu pengembang teori perkem-
bangan kognitif dengan pendekatan pemrosesan informasi.

Walaupun teori Siegler (1986) maupun pendekatan McShane (1991)
ini termasuk teori modern, yang telah dikupas oleh para ahli teori lain ter-
utama yang menggunakan pendekatan postmodernisme, bagi penulis,
pendekatan yang digunakan Siegler dan McShane ini cukup berguna un-
tuk menganalisis masalah dalam pemahaman bacaan dari sudut perkem-
bangan kognitif. Berdasarkan pendekatan Siegler dan McShane ini, dapat
diketahui keterbatasan-keterbatasan anak pada umumnya dalam usia atau
konteks pengalaman belajar tertentu.

Pendekatan pemrosesan informasi membagi sistem kognitif atas kom-
ponen-komponen dan mengeksplorasi bagaimana komponen-komponen
ini mentransformasi dan memanipulasi informasi (McShane, 1991). Sistem
kognitif terdiri atas berbagai komponen yang berinteraksi. Teori-teori pe-
mrosesan informasi juga menekankan pada kode-kode atau representasi-
representasi yang digunakan dalam menyimpan informasi. Hasil akhir
dari enkoding sejumlah informasi mungkin agak berbeda dengan input
yang diperoleh dari lingkungan (McShane, 1991).

Ide lain yang menjadi karakteristik pendekatan ini adalah pendekat-
annya yang menggunakan studi terhadap ahli (expert) dan awam (novice).
Anak dianggap sebagai orang awam dalam suatu tugas. Pemerolehan pe-
ngetahuan dan strategi-strategi berpikir seperti pemecahan masalah, me-
rupakan bagian dari isu yang dibahas dalam pendekatan pemrosesan in-
formasi. Selain keempat isu di atas, pendekatan ini juga membahas me-
ngenai koordinasi dan kontrol dari tampilan sehingga menerangkan sua-
tu tampilan sebagai hasil dari perakitan sejumlah sub-komponen kete-
rampilan (McShane, 1991).

Dalam proses belajar, pendekatan information processing banyak me-
minjam konstruk-konstruk Piaget yang terkait dengan asimilasi dan ako-
modasi. Namun, kekhasan pendekatan ini mengenai belajar adalah induk-
si. Induksi adalah perumusan hukum umum dari berbagai kasus. Menge-
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nai isi (content) dari kognisi sendiri, pendekatan ini menganggap isi sebagai
produk dari perkembangan, sebagai fungsi dari lingkungan tempat indi-
vidu tinggal, dan pengalaman di dalam lingkungan serta budaya tersebut
(McShane, 1991). Perlu dicatat bahwa menurut McShane, analisis ini hanya
tepat untuk level tertentu, tapi belum tentu tepat untuk level lainnya.

Ketika individu menghadapi sejumlah stimulasi dari lingkungan, sa-
lah satu hal yang dapat dilakukan adalah kategorisasi. Kategorisasi adalah
proses pengelompokan entitas-entitas karena memiliki kesamaan dalam
hal-hal tertentu (McShane, 1991). Kategorisasi ini memungkinkan indivi-
du untuk menganggap beberapa objek yang mirip sebagai sama dan juga
membedakannya dari hal lain. Misalnya, anjing akan dianggap berbeda
dari kucing (McShane, 1991). Kategorisasi ini menunjukkan bahwa kogni-
tif memiliki suatu organisasi representasi terhadap hal yang ada di dunia.
Representasi ini disebut konsep.

Selama perkembangannya, anak memperoleh berbagai struktur or-
panisasi yang makin kompleks. Perkembangan dianggap sebagai perubah-
an dalam representasi mental individu terhadap dunianya (McShane, 1991).
McShane menegaskan, kemampuan untuk merepresentasi secara mental
kejadian-kejadian di dunia adalah dasar dari perkembangan kognitif ma-
nusia.

Apakah yang berkembang menurut teori-teori pemrosesan informa-
#1? McShane berargumen bahwa yang berkembang adalah representasi-
tepresentasi dan prosedur-prosedur yang digunakan untuk mendukung
lugas dan domain. Perkembangan ini hanya dapat dipahami dalam kon-
leks teori mengenai kognisi. Organisme terus-menerus mengadaptasi rep-
[esentasinya sebagai fungsi pengalamannya dalam lingkungan, karena
bobot koneksi-koneksi itu senantiasa disesuaikan. Penyesuaian itu terjadi
melalui suatu proses, dan karena itulah perubahan representasi konsep-
fual terjadi secara bertahap, bukan secara serempak. Kebanyakan perkem- -
bangan dapat dilihat sebagai pengkonstruksian representasi dan prose-
dur yang efisien untuk mengatasi keterbatasan sumber daya dari sistem
pemrosesan informasi. Salah satu cara adalah dengan chunking. Chunking
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merupakan mekanisme yang memungkinkan representasi dan prosedur
yang biasanya terjadi bersama bisa diakses secara otomatis. ‘
McShane (1991) berargumen bahwa bimbingan baik yang terjadi da-
ri orang dewasa terhadap anak maupun anak terhadap anak merupakan
cara belajar yang sangat kuat. Ia juga menyatakan bahwa bimbingan da-
pat berlangsung secara paling baik apabila tutor menyediakan contoh ba-
gaimana suatu keterampilan dapat dipilah ke dalam komponen-kompo-
nen yang dapat dikuasai secara sendiri-sendiri dan dapat digabungkan.

Perkembangan Pemahaman Bacaan Ditinjau dari Teori Perkembangan

Pemrosesan Informasi

Perkembangan pemahaman bacaan yang akan dibahas dalam tulisan ini
terutama teori yang diajukan oleh Siegler. Sebelum pembahasan teori Siegler
itu sendiri, untuk memudahkan pemahaman selanjutnya, perlu diketahui
komponen-komponen dalam membaca yang diajukan oleh Perfetti.

Perfetti (1984) mengajukan dua komponen dalam membaca, yaitu
komponen pengenalan (recognized) dan komponen pemahaman (compre-
hension). Komponen pertama disebut lexical access atau akses ke perben-
daharaan kata dalam mental atau identifikasi kata. Komponen kedua, yai-
tu pemahaman, merupakan komponen saat pembaca membangun suatu
representasi pengertian (meaning) dari teks. Proses dalam pemahaman
membaca meliputi: perakitan dan pengintegrasian proposisi serta pemo-
delan teks.

Dalam komponen pertama atau identifikasi kata, anak mengingat
kembali arti masing-masing kata yang tertulis dalam teks dari ingatan
jangka panjangnya. Selanjutnya, dalam pemahaman bacaan sendiri, khu-
susnya dalam perakitan proposisi, anak merakit kata-kata yang terkait un-
tuk membentuk unit-unit yang berarti. Dalam pengintegrasian proposisi,
anak mengkombinasikan masing-masing proposisi ke dalam unit yang ber-
arti yang lebih besar. Pada akhirnya, dalam pemodelan teks, anak meng-
gunakan hasil dari kedua proses sebelumnya yang terkait dengan propo-
sisi, untuk selanjutnya membangun representasi yang lebih luas dari teks
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(Perfetti, 1985). Uraian Perfetti ini terkait dengan penjelasan Siegler me-
ngenai perkembangan pemahaman bacaan.

Mengenai. perkembangan pemahaman bacaan, teori yang dikemu-
kakan Siegler (1986) berguna untuk memberikan gambaran umum, Me-
nurut Siegler (1986), ditinjau dari sudut pemrosesan informasi, terdapat
empat tipe perkembangan yang penting dalam perkembangan pemaham-
an bacaan, yaitu: otomatisasi akses ke pusat perbendaharaan kata; kemam-
puan untuk menyimpan frase yang lebih panjang dalam short-term memo-
1, pengetahuan terdahulu yang lebih banyak; dan kemampuan untuk
secara fleksibel mengadaptasi prosedur membaca apabila dihadapkan pa-
(la tuntutan tugas tertentu (Siegler, 1986).

Tipe perkembangan pertama, yaitu otomatisasi akses ke pusat perbendaha-
taan: kata. Menurut Siegler (1986), dalam memahami perkembangan pe-
Mahaman bacaan, perlu dipahami bahwa tuntutan terhadap akses ke ko-
skata mental dan pemrosesan tingkat tinggi menyebabkan terbatasnya
simber daya mental anak. Anak yang lebih muda, misalnya, akan meng-
alami kesulitan ketika harus melakukan tugas yang menuntutnya mem-
buca sekaligus memahami materi secara mendalam. Oleh karena itu, pro-
A otomatisasi diperlukan dalam perkembangan pemahaman bacaan. Oto-
IMatisasi ini merupakan eksekusi yang efisien oleh proses kognitif. De-
fijgan terotomatisasinya kegiatan membaca misalnya, kapasitas memori dan
Alensi yang diperlukan menjadi berkurang. Dalam hal membaca, apabila
Ilentifikasi kata sudah otomatis, maka kapasitas atensi dan memori dapat
lebih banyak yang digunakan untuk memahami.

Kedua, perkembangan dalam kapasitas. short-term memory. Kapasitas short-
W memory mempengaruhi jumlah materi yang dapat disimpan di da-
lnya. Anak yang dapat menyimpan frase yang lebih panjang dalam
Wrt-term memory akan lebih memiliki kesempatan untuk mengintegrasi-
Bl ide-ide yang telah ada dengan yang baru, untuk membuat hubungan

il antara ide-ide tersebut (Siegler, 1986). Dalam perkembangan short-term
Wiory ini sendiri, menurut Siegler, terjadi peningkatan jumlah objek yang
slipat direpresentasikan serta kecepatan pemrosesan, dari anak yang lebih
Ml ke anak yang lebih tua. Siegler juga berpendapat bahwa meningkat-
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nya kapasitas short-term memory ini tidak dapat dilepaskan dari mening-
katnya perbendaharaan strategi dan isi pengetahuan yang dimiliki anak.

Ketiga, peningkatan pengetahuan mengenai materi yang dibaca. Penting di-
catat bahwa yang diperlukan adalah dimilikinya sistem pengetahuan yang
terorganisasi, bukannya jumlah pengetahuan yang banyak tetapi tidak ter-
organisasi. Bahkan anak yang lebih kecil dapat memahami bacaan de-
ngan baik apabila ia dapat mengorganisasikan materi bacaan dengan efi-
sien. Dalam pemahaman bacaan dongeng misalnya, anak mengorganisa-
sikannya atas setting dan episode. Setting terkait dengan karakter utama
dan lingkungan tempat cerita itu terjadi, sementara episode meliputi ke-'
jadian awal cerita, yang menyebabkan karakter utama mempunyai tuju-
an tertentu; tujuan dan rencana dari karakter utama; upaya yang dilaku-
kan oleh karakter utama; konsekuensi dari tindakan karakter utama; dan
reaksi yang menutup cerita (Siegler, 1986).

Keempat, kelenturan adaptasi strategi membaca dikaitkan denggn tugas ter-
tentu. Misalnya, cara membaca novel akan berbeda dengan membaca bu
ku teks matematika, surat kabar, atau merakit sepeda. Penelitian menun-
jukkan bahwa anak usia 10 tahun sudah dapat menangani tuntutan-tuns
tutan yang berbeda dari teks yang berbeda. Walaupun demikian, mereka
masih lebih memerlukan bimbingan langsung untuk melakukan penyes=
suaian itu dibandingkan dengan anak yang lebih tua (Siegler, 1986).

Dalam pembahasan ini perlu diingat bahwa, tidak semua anak da
J]am setiap konteks budaya akan mengalami kejadian yang sama dala
perkembangan kognitifnya. Mengambil hikmah dari munculnya teo i
teori yang tergolong postmodernisme — walaupun gambaran garis besa
perkembangan kognitif ini berguna sebagai garis besar — perbedaan di an-
tara individu-individu perlu selalu dipertimbangkan.

Pengajaran Pemahaman Bacaan

Sebagaimana dikemukakan dalam sub-pembahasan mengenai faktor-fak
tor yang mempengaruhi pemahaman bacaan, salah satu faktor adalah stra
tegi kognitif yang digunakan selama proses membaca. Strategi kognitif me
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l‘uPakan tindakan yang secara sengaja dipilih individu untuk mencapai
lujuan tertentu (Almasi, 2003). :

A.lmasi (2003) telah secara jelas memberikan gambaran mengenai
pengajaran strategi yang dapat meningkatkan pemahaman. Secara garis
besar, .Almasi membagi pengajaran strategi pemahaman atas dua jenis:
p«fn‘ga]aran yang implisit dan pengajaran yang eksplisit. Pengajaran im-.
plisit dapat diberikan dengan menyediakan konteks yang membuat anak
dflpat secara berangsur-angsur menginternalisasikan prinsip-prinsip yan,
"h.n)arkan melalui penemuan (discovery) yang terbimbing dan scaffolding
Salah satu model pengajaran ini adalah Collaborative Problem Solving Df-.
lm?\ l’(.lOdel ini, bersamaan dengan membaca dan berdiskusinya anak—:;mak,
hejadian membaca itu sendiri telah menjadi materi pengajaran. Selama
jengajaran berlangsung, anak-anak memperoleh kesempatan untuk ber-
Ihleraksi dengan anak lain ketika mereka memproses teks secara strategi
Selama diskusi memahami teks ini, anak-anak menggunakan strategi -
bervariasi. o

Bagaim.anapun, pengajaran implisit perlu dilengkapi dengan peng-
Ajaran eksplisit mengenai strategi pemahaman. Pengajaran eksplisit ini
Ienyediakan kesempatan bagi guru untuk lebih mempengaruhi lingkung-
Wi belajar dan pengajaran itu sendiri (Almasi, 2003). Menurut Almasi mg-
lile yang perlu dilakukan dalam pengajaran ini: guru mengidenﬁ;ikasi
fijuan pelajaran serta menjelaskan, mencontohkan, dan membimbing la-
fhan untuk membantu murid mencapai tujuan tersebut. Guru perlf se-
Ml berangsur-angsur mengurangi pengarahan, sampai anak-anak mam-
P menjalankan sendiri proses itu.

Almasi (2003) mengajukan tiga kategori strategi yang dapat diajar-
Ml melalui pengajaran eksplisit, yaitu: (1) Strategi mengantisipasi teks
Mialnya dengan mengulang dan mengaktifkan pengetahuan yang telaf:
tliniliki sebelumnya dan mengidentifikasi struktur teks. (2) Strategi me-
Milihara teks, misalnya dengan menciptakan imaji mental, memonitor
p¥iahaman dengan bertanya pada diri sendiri, memperbarui, dan mere-
Ml prediksi. (3) Strategi pembenahan, yaitu strategi yang dilakukan apa-
iy pembaca tidak memahami apa yang mereka baca, Strategi pembenah-
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an termasuk membaca ulang, memperlambat atau membaca lebih jauh,
dan bertanya serta mendiskusikannya dengan orang lain.

Selain kategori pengajaran implisit dan eksplisit di atas, anak perlu}
pula memperoleh informasi mengenai perbedaan strategi yang dapat di-*
lakukan ketika berupaya mencapai tujuan yang berbeda. Blachowicz dan’
Ogle (2001), misalnya, membedakan strategi-strategi pemahaman bacaart
atas: strategi membaca untuk informas, membaca fiksi, meningkatkan
kosa kata, strategi membaca untuk penelitian, dan strategi untuk menarn )
pilkan tampilan tertentu atau tes. '

Dalam membaca untuk mencari informasi, hal penting yang perlu
dikembangkan adalah keterikatan (engagement) murid dalam teks infors
matif. Faktor yang terkait dengan motivasi ini, walaupun memang tida ¢
mudah dilakukan, telah terbukti berhasil dikembangkan oleh para gu 1
pengguna strategi tertentu. Menurut Balchowicz dan Ogle (2001), banyak
guru menemukan penggunakan unit yang terintegrasi memotivasi murid
mempelajari teks informatif. Dalam unit yang terintegrasi ini, misalnya
ada dua unit yang terkait dengan pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA )
dan 2 unit yang terkait dengan pelajaran ilmu pengetahuan sosial (I "
Melalui integrasi ini, anak diberi kesempatan untuk mengembangkan 3

terampilan dan strategi untuk membaca informasi ketika mereka termo
tivasi untuk belajar mengenai suatu topik atau konsep yang menarik.

Selanjutnya, pengenalan gambaran eksternal dari teks dan penge al
an gambaran internal teks sangat bermanfaat. Strategi membaca den
menggunakan kertas kerja KWL (Know-apa yang telah diketahui, What-ap
yang ingin diketahui, dan Learn-apa yang dipelajari dan masih ingin dike
tahui), tabel penyelidikan, pengajaran resiprokal, mempertanyakan pen 52
rang dan hal-hal umum, juga sangat bermanfaat (Blachowicz & Ogle, 2001)

Blachowicz dan Ogle (2001) juga memberikan gambaran menge F
strategi membaca untuk kepentingan menampilkan performa tertentt
Pemakaian strategi ini, misalnya, ketika dalam bekerja individu dihada
kan pada tugas yang perlu ditampilkannya dan dia harus mempelajal
manual tertulis untuk menampilkannya. Bukan hanya dalam pekerjaa
dalam kegiatan-kegiatan luar sekolah pun seperti kegiatan memasak, be
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sepeda atau merakit benda, anak sering kali harus mempelajari buku ma-
nual sebelum ia membuatnya. Dalam hal ini, Blachowicz dan Ogle (2001)
memberikan saran untuk bimbingan dasar. Pertama, menyediakan kesem-
patan bagi anak untuk membaca materi itu serta kesempatan bagi guru
dan murid sama-sama membacanya. Kedua, memberikan kesempatan un-
luk membaca dan menciptakan produk yang sama.

Perlu dicatat bahwa seorang pembaca perlu menerapkan strategi yang
berbeda dalam membaca. Strategi-strategi ini dapat dipelajari apabila pem-
baca diberikan kisaran teks dan tugas membaca yang luas. Tanpa meng-
alami situasi-situasi yang memerlukan strategi membaca tertentu secarga
Optimal, pembaca tidak memiliki alasan untuk memperluas strategi dan
mempraktekkan keterampilannya (Carr, Brown, Vavrus, & Evans, 1990)
Dengan demikian, pengajaran pemahaman membaca memerlukan, upaya-
para pengajar dalam mengakses berbagai macam dan ragam teks, agar
anak memperoleh pengalaman yang bervariasi serta mengembarllgkan
Alrategi yang bervariasi pula.

Uraian pengajaran strategi di atas merupakan uraian detail dari peng-
Ajaran pemahaman bacaan. Singkatnya, apabila dikaitkan dengan teori me-
ljjenai perkembangan pemahaman bacaan yang diajukan oleh Siegler
(1986), maka cara utama yang dapat dilakukan untuk meningkatkan ke-
Mampuan pemahaman bacaan adalah meningkatkan pengetahuan anak
tlan meningkatkan kemampuan anak untuk memantau pemahaman.

.[’ertama, meningkatkan isi pengetahuan anak. Pengenalan terhadap
pentingnya isi pengetahuan yang perlu diingat dan dipelajari akan mem-
bantu anak mengorganisasikan apa yang mereka baca dengan cara yan
lebih berarti (Siegler, 1986). Cara kedua, menurut Siegler (1986), adalaE
dmgm'\ memantau pemahaman. Anak yang lebih tua (misalnya yang du-
ik di sekolah menengah), dapat sangat terbantu memahami bacaan
Apabila diberikan pengajaran bagaimana memantau pemahaman merekz;
dm\;;'an cara merangkum, mengklarifikasi, mempertanyakan, dan meng-
Mhlisipasi kejadian yang akan datang, a
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PENUTUP

Secara umum, dapat dikatakan bahwa pemahaman bacaan merupakan
keterampilan kognitif yang perlu dilatih. Walaupun sejalan dengan per-
kembangannya — anak akan memiliki lebih banyak pengalaman yang ke-
mudian akan menambah perbendaharaan pengetahuan dan strategi anak
- perkembangannya dalam kemampuan memahami bacaan tidak akan
signifikan apabila tidak disertai upaya-upaya khusus dari lingkungan.

Lingkungan perlu mengajarkan, mencontohkan, dan memberikan la-
tihan terbimbing serta memberikan kesempatan untuk menerapkan sen-
diri strategi-strategi kognitif dalam memahami bacaan. Dengan demikian,
lingkungan, khususnya sekolah, perlu menyediakan kesempatan-kesem-
patan yang luas dan fasilitas bagi anak untuk meningkatkan kemampuan
memahami bacaan. Berikan anak beragam bacaan yang memerlukan be-
ragam strategi untuk memperbanyak perbendaharaan strategi dan mela-
tih keterampilan yang diperlukan. Dalam hal ini, tugas yang diberikan
perlu terencana, terintegrasi, dan mengundang keterikatan anak dengan
tingginya tingkat kegunaan dan keberartian dari tugas.

Selain itu, justru karena keterampilan membaca berubah sejalan de-
ngan meningkatnya usia dan pengalaman, maka sejalan dengan anjuran
Saarnio dan kawan-kawan (1990), metode pengajaran perlu berubah untuk’
menstimulasi keterampilan berpikir yang baru dan keterlibatan anak yang
lebih tinggi dalam membaca. Anak yang lebih tua akan lebih mudah di-
berikan pengajaran langsung mengenai pemahaman bacaan dan cara me-
monitor pemahamannya.

4

Pemahaman bacaan bukanlah suatu keterampilan yang berdiri sen-

diri, melainkan melibatkan suatu keterampilan yang lebih kompleks yang
terdiri atas berbagai komponen dan dipengaruhi berbagai faktor. Dengan
memahami komponen-komponen keterampilan yang diperlukan dalam
pemahaman bacaan, sebagaimana diungkapkan Saarnio dan kawan-ka-
wan (1990), masalah yang dialami anak yang mengalami kesulitan mems=
baca akan dapat lebih mudah digambarkan dan dianalisis.

Demikian pula, dengan memahami faktor-faktor yang mempenga
ruhi pemahaman bacaan, faktor mana yang bermasalah — ketika orang
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tua atau guru menghadapi anak yang mengalami masalah dalam pema-
haman bacaan - akan dapat dianalisis. Perlu dicatat bahwa sebelum di-
tuntut untuk bisa memahami suatu bacaan, perlu dipastikan lebih dulu
kemampuan seorang anak dalam dekoding dan mengingat. Selanjutnya,
anak perlu diberikan kisaran luas dari bacaan yang selain memperkaya
perbendaharaan kata dan perbendaharaan struktur tes, juga memperka-
ya strategi yang dapat digunakan dalam proses membaca.
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